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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian

deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan

masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. Jenis penelitian deskriptif

kualitatif yang digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh

informasi mengenai PeraturanBupatiKabupaten Rokan Hulu No 18 tahun

2011 tentang sholat berjamaah secara mendalam dan komprehensif.

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud

dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.1

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kantor Pemerintah Bupati kabupaten

Rokan Hulu Riau, tepatnya pada bagian Humas. Penelitian ini dilakukan pada

tahun 2015.

22 Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
Offset, 2007) , 6.
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C. Sumber Data

1. Data Primer, sebagai data primer dalam penelitian ini adalah hasil dari

wawancara penulis dengan kepala bagian humas dan staf humas dan

observasi yang penulis lakukan.

2. Data Skunder, sebagai data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen-

dokumen yang ada di bagian humas.

D. Informan Penelitian

Informasi  penelitian diperoleh dari kepala bagian humas, staf humas,

Kepala pengurus Masjid Islamic Center Pasir Pengaraian maupun pegawai

negeri yang berada di Kabupaten Rokan Hulu.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Interview (wawancara) yaitu cara untuk mengumpulkan data dengan

mengajukan pertanyaan langsung seorang informan atau seorang autoritas

atau seorang ahli yang berwenang dalam suatu masalah yang dapat

memberikan informasi sesuai dengan masalah yang diteliti.

2. Observasi yaitu mengadakan pengamatan secara langsung di lokasi

penelitian untuk melihat kondisi rill yang terjadi pada bagian humas

pemerintah Kabupaten Rokan Hulu.

3. Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melalui tertulis terutama arsip-

arsip, buku-buku, tentang pendapat dan teori yang berhubungan dengan

masalah-masalah dalam penelitian.
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F. Validitas Data

Analisis triangulasi, yaitu menganalisis jawaban subjek dengan

meneliti kebenarannya dengan data empiris (sumber data lainnya). Penelitian

ini bersifat kualitatif maka penerapan yang digunakan harus valid dan

mempunyai bukti-bukti yang kuat tidak ada rekayasa.Karena itu keabsahan

data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting.

Menurut Sugiyono validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan

alat ukur yang digunakan. Intrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat

ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur. Dengan demikian,

instrumen yang valid merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk

mengukur apa yang hendak di ukur.2

Gambaran teknik validitas data yang penulis gunakan:

G. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisa data yang penulis gunakan dalam penulisan ini

adalah diskriptif kualitatif yaitu menggambarkan dan menjelaskan

permasalahan yan diteliti dalam bentuk kalimat dan bukan dalam bentuk

angkabaik yang diperoleh dari wawancara mendalam maupun observasi.Data

23 Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis. (Bandung, CV, Alfabeta, 2004),137.

Permasalahan

Wawancara

Pengumpulan data Hasil data
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yang di analisis Humas pemerintah Kabupaten Rokan Hulu dalam

mensosialisasikan PeraturanBupati no 18 tahun 2011.

Deskriptif diartikan melukiskan variabel, satu demi satu. Penelitian

deskriptif hanya memaparkan situasi dan peristiwa. Peneliti tidak mencari atau

menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan

bekerja dengan data, mengorganisasika data, memilah-milahnya menjadi

sesuatu yang dapat dikelola, mensitesiskannya mencari dan menemukan pola,

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa

yang dapat diceritakan kepada orang lain.3

3Moelang , Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
RosdakaryaOffset, 2007), 6.


